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Abstrak

Material gypsum (Ca So4 — 2H20) adalah salah satatemal pengganti logam/ baja yang dapat
dipertimbangkan untuk pembuatan cetakan plastikpsBg termasuk dalam kelompok jenis material keramik
cements. Material cements umumnya digunakan decgandicampur air (H20). Semakin banyak air yang
dimasukkan kedalam bubuk gypsum, semakin kuatrdagpnya, tetapi kekuatan maupun kekerasan cetakan
gypsum semakin lemah atau rapuh. Perlakuan pan&skunmencapai kondisi kering dari material gypsum
pada suhu/ temperatur 150° C, akan berdampak patiaerubahan harga kekerasannya. Pada penelitian
ini telah terjadi perubahan kekerasan sebelum desudah dikeringkan, dengan harga rata-rata kekamnas
meningkat berkisar 90 %

Kata kunci : “gypsum”, “suhu pengeringan”, “harga kekerasan”

1. Pendahuluan panjang inilah disamping bahan bakraw
f’naterials) yang sudah mabhal, dilanjutkan
proses pembentukan dan pengerasan bahan

naik secara signifikan dari periode sama tahgfgng tidak murah menjadikan harga cetakan

lalu (2011) yaitu mencapai 107,449 juta dol lastik menjadi mahal. Masalah ini menjadi
AS. Sementara pada periode sama tah ndala terutama oleh perusahaan produk

(2011) nilai impor golongan barang itu masil? astik kelompok industri kecil. Oleh sebab itu
55,99 juta dolar AS. Suatu lonjakan kenaikaﬂerlu dicarikan material/ bahan lain sebagai

: : ternatif untuk pembuatan cetakan plastik.
yang mencapai 92% dari tahun lalu. Terc:atﬁ)lI .
impor terbanyak berasal dari negara Chin aterial gypsum (Ca Sod — 2H20) adalah

(Medan, 21.8.2011, ANTARA). Produk plastik>2/an satu material pengganti untuk pembuatan
mulai dari piring, gelas hingga mainan ana cetakan plastik yang dapat dipertimbangkan.

anak cukup laku di pasar. Selain karen ypsum termasuk dalam kelompok jenis

harganya murah, bentuknya semakin Ianﬂatenrq'ﬁl kzirar?:gkcﬁfgegtS.nMatren;I crt-;-]merntsir
semakin unik dengan warna-warna cerah. fnumnya digunakan dengan cara dicampur a

pasar produk plastik yang lebih laku adala 20). J””.‘"’?‘h air sangat berpengaruh dalam
buatan negara China, karena selain leb mpuran ini, dan akan membentuk padatan

- nak seperti tanah liat dengan tingkat
mggarliaﬁgﬂgan rﬁ?g;?]yian be?élt;?hyar:]?ulr: elembekan seperti yang dikehendaki. Produk

dibandingkan produk asal negara lain sepegﬁri ma_terigl lgypsulrjn Eamp_ai Eaatt ilgi bantyakk
Malaysia dan Thailand. Bentuk dari suat jumpai aiam erbagal entuk — untu

produk dengan bahan baku plastik, ditentukamemerIUhi keperlgan arsite_kt_ur. Salah satu
oleh cetakan yang digunakan. Selama iRenggunaan material gysum ini adalah cetakan

umumnya cetakan plastik dibuat dari bah ng banyak digunakan di produk keramik,

logam, melalui pengerjaan pemesinan dLHthK membuat bentuk yang sama dan

sebagian lainnya dilanjutkan dengan perlaku rulang-ulang. Satu cetakan bi_sa me”?b“at
panag. Perlaykuan Jpanas u?]tukp pros gntuk keramik yang sama sampai 300 kali.

pengerasan dilakukan agar tingkat kekeras abermacam-mbac%m dgypSsum oll(engban tinEka_t
bahannya mencapai harga tertentu. Pros eskerasan yang berbeda. semakin banyak air

Nilai impor plastik dan barang dari plastik d
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yang dimasukkan kedalam bubuk gypsunakan menghasilkan kekerasan awal pada
semakin kuat daya resapnya, tetapi kekuatastakan. Sementara itu penelitian yang terkait
atau kekerasan cetakan gypsum semakin lem#@dgngan pengeringan produk dimulai dari
atau rapuh. Sementara itu untuk mengeringk&ondisi gypsum cair hingga kering dan
cetakan gypsum, yang paling baik adalaimengeras. Sebagai material yang termasuk
dipanaskan dengan sinar matahari. Kalau tidalelam kelompok keramik, pada dasarnya
memungkinkan bisa dipanasi dalam dapwypsum juga memungkinkan untuk dilakukan
pemanas. “Pemanasan menggunakan damarlakuan panas. Perlakuan panalea
pemanas ini memerlukan waktu lebih cepateatmenf pada keramik pada umumnya
asal tidak melebihi panas 150° C”. (keramildilakukan  melalui tiga tahap yakni,
88, 2009). Panas dalam dapur pemanas sebgsamgeringan, sentering dan vitrivikasi (Elly
150° C selanjutnya digunakan rujukan untuRosman dan Kadjo Heru sulistyo, 2002).
suhu/temperatur pengeringan. Pengeringan adalah bertujuan menghilangkan
Perlakuan panas untuk mencapai kondikadar air dari bodi keramik sebelum
kering dari material gypsum pada suhudipanaskan pada suhu tinggi. Sentering adalah
temperatur 150° C ini, akan berdampak pularoses dimana partikel kecil terikat bersama
pada perubahan harga kekerasannya. Materiaélalui diffusi keadaan padat. Sedangkan
bahan gypsum agar dapat digunakan sebagdrivikasi ialah fasa gelas yang terkandung
cetakan plastik disamping memiliki permukaadalam bentuk keramik, menjadikan medium
yang halus, tetapi juga harus keras. Kekeraseraksi dimana diffusi terjadi pada suhu lebih
permukaan cetakan plastik salah satunyandah dari pada suhu keramik. Penelitian
dimaksudkan agar ukuran produk tidak cep&hap ini memberlakukan material gypsum
berubah. Perubahan ukuran produk terseldgngan perlakuan pandseét treatmentpada
salah satunya disebabkan oleh keausan yalafjap  pengeringan. Dengan  demikian
terjadi pada permukaan cetakan. Oleh sebab ganelitian ini dilakukan hanya pada suhu
harga kekerasan permukaan cetakan plasgikngeringan (150° C) untuk material gypsum
dari material/ bahan gypsum penting untukurni.
diketahui/ terukur. Perubahan kekerasan dan
dampaknya terhadap material gypsum perli Metoda penelitian
untuk diketahui, mengingat kemungkinars3 " . .
o . : 2enelitian menggunakan metode eksperimen di
material ini dapat digunakan sebagai altemac'lfalam laboratorium. semua b dib .
. , percobaan dibatasi
untuk membuatan cetakan plastik. Sement (4 Va2 mengaunakan material murni sum
itu manfaat yang dapat diperoleh dari hazg y 99 gyp

o . - ditambah air, belum memasukan unsur
penelitian ini adalah, menemukan materia

baku pembuatan cetakan plastik alternaleenambah apapun. Hal ini dimaksudkan untuk

: ) : .rpendapatkan karakteristik sifat material
selain material logam (baja). Karena materia
gypsum selain murah, juga kemampuan unt psum terhadap perlakuan panas. Pembuatan

. L enda uji gpeciment penelitian
dibentuk tinggi. Pembentukan  cetakan Olan'1emperhatikan pertimbangan sebagai berikut:

material gypsum tidak memerlukan prose . : K
pemesinan yang kadang cukup rumit seper F”d"?‘ U percobaamm(_ammer)tmengguna an
material logam (baja) material gypsum murni tanpa bahan campuran

Perbandingan gypsum dan air untuk membulgtm’ bersama air dicampur untuk mendapatkan

cetakan disarankan menggunaka%ampuran yang dapat Idicetak. (Ij(omposisi

_ : .._campuran antara materia sum dengan air,
perbandingan: gypsum 1,3 Kg dan air 1 Liter, enzgunakan perbandingagnypl 5 Kg gypsum
Sementara itu untuk membuat model dapg%anl Liter air. (keramiksg ZOOé)

digunakan perbandingan gypsum 1,5 Kg dan
air 1 Liter (keramik882009). Perbandingan ini
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Sebagian dari sejumlahspeciment yang kodean sebagai berikut: kelompok | diberi
digunakan dalam penelitian ini seperti terlihdtode “A”, kelompok II diberi kode “B” dan
pada gambar berikut, kelompok Il diberi kode “C”. Hasil test uji
kekerasan bahan/ material termadap speciment
yang sudah melalui proses pengeringan selama
24 jam diperoleh sebagai berikut,

(a). Benda uji kode “A” diperoleh harga
kekerasan bahan [HB] berturut turut: 9,0;
12,0;10,3;10,9;11,5;12,0; 12,0 ; dan
12,0. Selanjutnya akan diperoleh harga
rata-rata ¥ A = 89,7 [HB]. NA= 8,
dan MA= 11,2 [HB]

Benda uji kode “B” diperoleh harga
kekerasan bahan [HB] berturut turut: 10,3
;12,0;12,0;10,3;11,5;12,0;11,5; dan
11,5 . Selanjutnya akan diperoleh harga
rata-rata)) B = 91,1 [HB], NB =

8, dan MB = 11,38 [HB]

Gambar 1. Speciment penelitian

Pengeluaran/ pelepasan gypsum yang telg??'
terbentuk sebagai cetakan plastkolld dari
rangka cetakannya, dilakukan setelah masa
pengeringan natural berlangsung. Pengeringan
natural ini dilakukan dengan cara didiamkan
pada udara terbuka selama 24 Jam. Selanjut N w1
Glakukan pemanasan Galan depur pemandd B U e G, et lae,
dengan suhu/ temperatur pengeringan paksa -
(155% Q). Hhur” temperatur pengeringan parsa . 11 5.12.0:11,5: 10,9 : 12,0 ; 10,3 ; dan
Pemanasan dilakukan secara perlahan-lahan 193 - CSeI_anélétréya dlperolce::h_harsga drata—
sampai  temperatur  ruangan  dapur ratgz_ = 888 [HBLNC = 8, dan
menunjukkan 150° C. Setelah itu dilakuka M - 11,1 [HB] . .
penahanan di suhu tersebut sebelu asil uji tes kekerasan bahan/ material ke tiga
dikeluarkan dan didinginkan di udara terbuk&€/omMPok sampel menunjukkan hasil yang

: : : [ berkisar pada nilai 11 [ HB]
lingkungan laboratorium. Proses pengering mpir-sama ! :
tersebut dapat digambar sebagai berikut: dengan perbedaan dibelakang koma yang tidak

Peneeri erial terlalu besar.
A S Setelah dilakukan perlakuan panas pada suhu/

5w == temperatur pengeringan khususnya untuk
5w / kelompok benda uji dengan kode “A”
£ // diperoleh harga sebagai berikut : 21,3; 20,0;
LI 20,0; 21,3; 22,5; 22,5; 21,3; dan 21,3
D \'0 . Selanjutnya diperoleh harga rata-rafaA =
e [ ] 170,2 [HB], N A =8,dan M A = 21,275 [HB]
Gambar 2. Proses Pengeringan Material

3.2 Pembahasan
Gypsum

Untuk mengetahui fenomena perubahan harga
3. Hasil dan Pembahasan kekerasan dari material gypsum setelah
dilakukan pembentukan menjadi cetakan
plastik (mould, dilakukan pada kelompok
Masing-masing kelompok sampel di ambispeciment dengan kode “A” . Peertimbangan
delapan (8) untuk yang berbentuk cetakani berdasarkan pada kecukupan sampel yang
plastik (mould) dan batang. Selanjutnya@apat menggambarkan terjadinya perubahan.
masing-masing kelompok dilakukan pengetelah dilakukan percobaan pada kelompok

3.1. Hasil Penelitian
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speciment dengan kode “A” sebelum da SEBELUM DAN SESUDAH PENGERINGAN
sesudah  dilakukan  pengeringan  suh
temperatur 150 °© C dapat digambarka
sebagai berikut

Perbandingan Sebelum dan Sesudah
Perlakuan Panas

m Sesudah Pengeringan
25

Harga Kekerasan rata-rata

Sebelum Pengeringan

ol Ay AT T
E 1
§ 15 g Kelompok Speciment
E sesudah
Sl e - Gambar 5. Perbedaan  harga kekerasan
i rata-rata

5

0 : : ‘ ‘ ‘ 4. Kesimpulan

0 2 4 6 8 10 . “

Nomor Speciment Pembahasan hasil penelitian berupa data

Gambar 3. Perbandingan ~ sebelum  dan percobaan tersebut di atas dapat disimpulkan
sesudah suhu pengeringan : sebagai berikut:

150°C (1). Cetakan plastik injeksi menggunakan
Setiap speciment telah terjadi peningkatan bahan bakur@w material§ gypsum cukup
harga kekerasan material yang cukup Mudah cara pembuatannya. _
signifikan. Hal ini nampak pada gambaf2). Cetakan plastik dari gypsum dapat dilepas

selanjutnya yang menggambarkan ~ dari rangka cetaknya, sekurang kurangnya
peningkatan harga kekerasan pada masing- Setelah 24 jam dengan pendinginan natural
masing speciment. (udara terbuka) dari waktu pembuatannya.
SEBELUM DAN SESUDAH PENGERINGAN (3). Pengeringan dapat pula dilakukan dengan
bantuan sinar matahari, dapat pula
= 2 dilakukan di dalam dapur pemanas dengan
% 20 | suhu/ temperatur 150° C
2 . (4). Terjadi perubahan kekerasan sebelum dan
e e sesudah dikeringkan, dengan harga rata-
@ 10 esudan Pengeringan . .
g S — rata kekerasan meningkat berkisar 90 %
s
T — 5. Daftar Pustaka
1 2 3 4 5 6 7 8 9
Nomor Speciment » Alois Schonmetz, et al, 1985. Pengetahuan
: Bahan Dalam Pengerjaan Logam
Gambar 4. Perbedaan kekerasan speciment (Alih bahasa: Eddy D.
sebelum dan sesudah Hardjapamekas), Bandung : Angkasa.
pengeringan « Amstead B.H, et al, 1992. Teknologi
Berikutnya harga rata-rata kekerasan pada Mekanik  (Alih  bahasa: Sriati
kelompok speciment telah terjadi perubahan Djaprie), Jakarta : Erlangga, Edisi Ke
yang menunjukan kenaikan dari sebelum dan tiga, Jilid 2.
sesudah  dilakukan  pengeringan. Hasil Elly Rosman, Kamidjo Herusulistyo,
perhitungan dari perbedaan harga kekerasan Penelitian Awal Pembuatan Material
tersebut diperoleh hasil yang mendekati 90 Tahan Panas sebagai Bahan Alternatif
% atau tepatnya 89,9 % untuk Nosel, Majalah LAPAN Vol. 4,

No 1 Januari-Maret 2002.
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